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ABSTRAK

Pokok permasalahan yang ditemukan di SMA N 1 Pantai Cermin Kabupaten
Solok adalah keterbatasan sumber belajar yang digunakan peserta didik untuk
memahami materi pengelolaan zakat mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X
SMA N 1 Pantai Cermin yang diajarkan oleh guru. Sumber belajar yang ada
berupa buku paket PAI dan Budi Pekerti yang belum sepenuhnya dapat
menunjang peserta didik untuk memahami materi pengelolaan zakat. Untuk itu
penelitian ini bertujuan menghasilkan modul pembelajaran berbasis inkuiri pada
materi pengelolaan zakat untuk peserta didik kelas X SMA/MA serta menentukan
tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari modul yang dihasilkan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Reserarch and
Development) sedangkan model yang digunakan adalah model 4-D, yang terdiri
dari empat tahapan, yaitu define (pendefenisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan diseseminate (penyebaran). Namun pada prosedur
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop (pengembangan). Subjek
penelitian terdiri dari tiga orang dosen sebagai validator, guru PAI & Budi Pekerti
serta 35 orang peserta didik kelas X SMA. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan berupa lembar validitas, praktikalitas dan efektivitas. Hasilnya
menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi
pengelolaan zakat untuk peserta didik kelas SMA/MA dinyatakan layak setelah di
validasi oleh tiga orang validator dengan persentase sebesar 86,66% dengan
kategori sangat valid, Hasil uji praktikalitas melalui angket praktikalitas oleh guru
diperoleh persentase sebesar 91,66% dengan kategori sangat praktikalitas,
sedangkan dari angket praktikalitas oleh peserta didik diperoleh pesrsentase
sebesar 83,6% dikategorikan sangat praktis. Hasil uji efektivitas melalui angket
efektivitas serta hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul
pembelajaran berbasis inkuiri. Melalui angket efektivitas diperoleh persentase
sebesar 84,17% yang dikategorikan sangat efektif, sedangkan dari hasil belajar
yang diujikan melalui tes dengan jumlah soal 25 butir terlihat bahwa sebanyak 34
dari 35 orang peserta didik tuntas pada tes tersebut.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran, Inkuiri, Pengelolaan Zakat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk mencapai tujuan pendidikan maka diperlukan sumber belajar. Sumber
belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang
memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap,
keyakinan, emosi dan perasaan. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar yang memberikan kemudahan bagi seseorang dalam
kegiatan belajarnya. Sumber belajar sangat penting dalam proses belajar
mengajar, karena tanpa adanya sumber belajar maka tidak mungkin bisa
terlaksananya proses pembelajaran dengan baik, hal ini diungkapkan oleh Sitepu
dalam (Handayani, 2020). Selain itu Dageng dalam (Abdullah, 2012) mengatakan
bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang berwujud benda dan orang yang
dapat menunjang kegiatan belajar sehingga mencakup semua sumber yang
mungkin. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam belajar
untuk memudahkan seseorang mencapai tujuan pembelajaran.

Sumber belajar banyak jenisnya. Berikut ini bentuk-bentuk sumber belajar
menurut AECT dalam (Ani Cahyadi, 2019) Pertama, Pesan (messages). Kedua,
Orang (peoples), bertindak sebagai penyimpan, pengolah, dan penyaji pesan
seperti guru, tutor, peserta didik. Ketiga, bahan (materials), yaitu perangkat lunak
yang mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat ataupun dirinya

sendiri seperti transparasi, slide, audio, video, buku, majalah, serta buku dan



modul pembelajaran. Keempat,alat (devices), yaitu perangkat keras yang
digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya
slide proyektor, video tape, pesawat radio, televisi. Kelima, teknik (fecniques).
Keenam, lingkungan (setting), yaitu situasi di sekitar dimana pesan disampaikan,
lingkungan bisa bersifat fisik (gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium,
studio, auditorium, museum, taman, lingkungan non fisik/suasana belajar).

Dari beberapa sumber belajar di atas, guru dapat mengembangkan sumber belajar
yang ada agar dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Karena dengan
menggunakan bahan ajar ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik. Salah satu bentuk sumber belajar yang dapat didayagunakan
adalah berupa bahan (material). Bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan
adalah modul pembelajaran.

Modul adalah bentuk bahan ajar yang dimanfaatkan untuk membantu guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran (Syafri, 2018). Menurut Purwanto
(2007:48) Modul merupakan bahan belajar yang dirancang secara sistematis
berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran
terkecil yang memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan tertentu.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Daryanto (2013) Modul merupakan salah
satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa modul

merupakan bahan ajar yang dapat digunakan untuk membantu guru dan peserta



didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. (Handayani, 2020) mengatakan
bahwa melalui modul pembelajaran, seorang guru diharapkan dapat memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan bahan ajar berupa modul agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan kemampuan
mengembangkan modul pembelajaran ini maka guru dan peserta didik dapat
terbantu dalam proses belajar mengajar. Namun kenyataan yang banyak ditemui
di sekolah masih ada guru yang belum mengembangkan bahan ajar berupa modul
pembelajaran. Kebanyakan guru hanya terfokus kepada satu sumber belajar
berupa buku paket. Karena hanya terfokus dengan satu buku paket, maka
pembelajaran akan menjadi kurang menarik sehingga peserta didik menganggap
pembelajaran menjadi membosankan (Maida, 2018).

Pada saat ini buku paket yang tersedia masih belum dapat sepenuhnya memenuhi
kebutuhan peserta didik dengan karakteristik mereka yang sangat beragam.
(Handayani, 2020) juga mengatakan bahwa materi yang tersedia di dalam buku
paket masih belum diuraikan secara rinci dan mendalam, artinya materi yang
dimuat masih secara garis besar. Selain itu buku paket yang ada belum dilengkapi
dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Sehingga peserta didik
sulit memahami apa yang dibaca dan tidak ada ketertarikan peserta didik untuk
membaca dan memahaminya. Hal ini akan berdampak pada menurunnya motivasi
belajar peserta didik, penyelesaian tugas tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, dan hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai yang rendah. Maka
pencapaian tujuan pembelajaran tidak berjalan dengan optimal karena kondisi

dalam proses belajar yang tidak efektif dan efisien (Handayani, 2020).



Permasalahan seperti yang diuraikan diatas juga terjadi di SMA N 1 Pantai
Cermin Kabupaten Solok. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis
selama melaksanakan Program Praktek Lapangan Kependidikan di SMA N 1
Pantai Cermin Kabupaten Solok serta wawancara singkat penulis dengan guru
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA N 1 Pantai Cermin, dengan Ibuk
Sasniwarti, S. Pd.I pada hari Selasa 12 Januari 2022, penulis mendapatkan
informasi bahwa guru PAI dan Budi Pekerti di SMA tersebut hanya menggunakan
satu bahan ajar sajaberupa buku paket yang dijadikan sebagai pedoman dalam
mengajar. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru hanya menyampaikan
pembelajaran terfokus kepada satu metode, yaitu metode ceramah. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya sumber lain yang dapat dijadikan panduan seperti
modul dan lainnya. Akibatnya peserta didik hanya terfokus pada materi yang ada
didalam buku serta penjelasan dari guru saja. Seharusnya proses pembelajaran
berlangsung dengan baik dan guru menggunakan metode atau strategi yang
beragam dalam menyampaikan materiserta memiliki sumber atau bahan ajar yang
beragam sehingga peserta didik ikut aktif dalam kegiatan belajar. Namun pada
kenyataannya buku paket yang dijadikan pegangan guru dan peserta didik dalam
materi Pengelolaan Zakat secara umum masih kurang penekananan terhadap
materi atau materi belum dijabarkan secara rinci serta belum dilengkapi dengan
gambar-gambar menarik yang berkaitan dengan materi tersebut. Sehingga
mengakibatkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi pengelolaan
zakat. Hal tersebut terlihat pada hasil ulangan harian PAI & BP pada materi

pengelolaan zakat di kelas X MIA 3 berikut ini :



Tabel 1. Hasil Penilaian Harian 3 Kelas X MIA 3 TA 2021/2022 Materi

Pengelolaan Zakat
Skor yang Diperoleh %
1 2 3 4 5 | Ketercapaian | Nilai T/TT
No Nomor Soal
Bobot Soal 20 | 20 | 20 | 20 | 20

1 ADIL FIKRI 20 |0 0 10 | 20 50 50 TT
2 AISYAH ALQUR’ANI 5 20 | 5 15 | 10 55 55 TT
3 ALMARIYAM 20 |5 10 | 15 | 10 60 60 TT

NURKARIM
4 ALDIAN SYAHPUTRA 10 |5 5 5 20 45 45 TT
5 AMELIA PUTRI 5 5 10 [ 10 | 15 45 45 TT
6 ANNISAH FITRI S 20 120 | O 15 | 15 70 70 TT
7 CHINDI FERNANDA S 20 |20 [ 10 |15 | 10 75 75 TT
8 FADILLAH MEIYANDRA | 20 [ 10 | 5 15 ] 20 70 70 TT
9 FIRNA ARTILALITA 20 |5 5 10 | 10 75 75 TT
10 GOVA NOFRI 10 |0 5 20 | 10 45 45 T
11 HABIB SILDI SAPUTRA 10 |5 5 20 | 15 55 55 TT
12 HANIVAH FATINMA WD | 20 | 5 10 |10 |5 50 50 TT
13 HIDAYATUL 20 | 15 [ 20 | 10 | 20 85 85 T

ARRAHMAN
14 IRGHI KURNIAWAN 10 |5 10 | 10 | 20 55 55 TT
15 JUNITA SURYA N 20 | 5 5 10 | 10 50 50 TT
16 LATIFATUL AINI 10 |5 5 15 | 20 55 55 TT
17 LUSINOVITALIA 20 |0 10 |15 |5 50 50 TT
18 MUHAMMAD RAFLY - - - - - - - -
19 NABILA SALSABILA 20 10 5 10 [ 5 40 40 TT
20 PUTRI HILZA FM 20 |5 10 |15 |5 55 55 TT
21 RAFIKA MASTURA 20 |5 10 |10 |5 50 50 T
22 RAHMAT HIDAYAT - - - - - - - T
23 RUDI AFRIADI 20 |5 0 15 120 60 60 T
24 SELVIRA DWI APRILIA 20 |10 |5 10 | 20 65 65 TT
25 SILVI GUSTI ANANDA 10 |5 10 |5 15 45 45 TT
26 SITI AISYAH 10 120 |10 |15 |5 70 70 T
27 SUCI RAHMADANI 151(5 10 | 15 | 10 55 55 TT
28 SYAHRIFA RAHMATUL |20 |15 |5 10 | 20 70 70 TT

A
29 TIARA YULIA PUTRI 20 | 10 |15 |5 15 65 65 TT
30 TIKA RAHMADANI 15 (5 15 |5 5 45 45 T
31 VELLY SALMA 20 [ 15 |5 0 10 50 50 TT
32 WISNA WILIS 5 15 {10 |0 20 50 50 TT
33 YOLANDA PUTRIN 20 |5 5 10 | 15 55 55 TT
34 YUNA 15 110 |10 |5 10 50 50 TT
35 ZAHWA ARYA FARIIJ 20 |10 |'S 20 | 20 75 75 T
36 ANGEL RAHMADANI - - -

(Sumber data : Guru PAI&BP SMA N1 Pantai Cermin Kelas X)

Untuk menyikapi masalah tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar berupa
modul pembelajaran berbasis strategi pembelajaran yang dapat mendorong peserta

didik untuk aktif dalam proses belajar, seperti strategi pembelajaran inkuiri.



Dimana strategi pembelajaran inkuiri ini lebih menekankan pada proses berfikir
secara kritis dan analisis untuk menemukan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan, sehingga dengan strategi tersebut peserta didik dapat lebih aktif
dalam pembelajaran atau dapat dikatakan pembelajaran terpusat kepada peserta
didik (Lahadisi, 2014). Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMA N 1
Pantai Cermin yang diuraikan diatas, maka pembelajaran menggunakan modul
berbasis strategi inkuiri ini akan memberikan pengaruh yang begitu besar dalam
proses pembelajaran baik itu pengaruh bagi guru maupun peserta didik. Peserta
didik akan lebih aktif dan mampu menemukan sendiri jawaban atas sebuah
permasalahan. Sebagaimana hasil dari sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Noviyanti tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agamalslam
(Studi di SMA Negeri 1 Puloampel Kabupaten Serang)”. Menunjukkan bahwa
keaktifan siswa menggunakan strategi inkuiri termasuk kategori baik dan
pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terhadap keaktifan belajar siswa termasuk

kategori tinggi

Pengembangan modul pembelajaran berbasis inkuiri yang peneliti tawarkan
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Putri Handayani dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Inkuiri Pada Materi Pernikahan Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas XII di
SMAN 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar”. Dimana hasil penelitian ini
menunjukkan kevalidan modul dan sangat praktis. Selain itu pada penelitian yang

dilakukan oleh Winarni, Suparmi dan Sarwantodengan judul “Pengembangan



Modul Inkuiri Terbimbing Pada Pokok Bahasan Kalor Untuk SMA/MA Kelas X”.
Dimana pada penelitian ini modul yang dikembangkan tergolong kategori sangat
baik. Rata-rata nilai peserta didik sesudah menggunakan modul lebih tinggi
daripada rata-rata nilai peserta didik sebelum menggunakan modul. Perbedaan

nilai tersebut terlihat pada rincian berikut

Nilai Jumlah Peserta Rata-rata/Mean
Didik

Pretes 26 41,35

Postes 26 72,69

Sumber : (Winarni, 2011)

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk mengembangkan
sebuah modul pembelajaran dengan menggunakan sebuah strategi pembelajaran
inkuiri yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar
melalui penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Inkuiri pada Materi Pengelolaan Zakat Mata Pelajaran PAI dan

Budi Pekerti kelas X SMA N 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok”

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dan mengingat keterbatasan waktu dan biaya
maka penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar berupa modul
pembelajaran berbasis inkuiri pada materi pengelolaan zakat di SMA N 1 Pantai
Cermin.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.

Bagaimana validitas modul pembelajaran berbasis Inkuiri pada materi
Pengelolaan Zakat mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X SMA
N 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok ?

Bagaimana praktikalitas modul pembelajaran berbasis Inkuiri pada
materi Pengelolaan Zakat mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X
SMA N 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok ?

Bagaimana Efektivitas modul pembelajaran berbasis Inkuiri pada
materi Pengelolaan Zakat mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X

SMA N 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui validitas modul pembelajaran berbasis Inkuiri pada
materi Pengelolaan Zakat mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X
SMA N 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok.

Untuk mengetahui praktikalitas modul pembelajaran berbasis Inkuiri
pada materi Pengelolaan Zakat mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti

kelas X SMA N 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok.

. Untuk mengetahui efektivitas modul pembelajaran berbasis Inkuiri

pada materi Pengelolaan Zakat mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti

kelas X SMA N 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok.

E. Manfaat Penelitian



Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis dan juga
praktis kepada penulis maupun pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Berikut
manfaat dari penelitian ini :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
sehingga modul pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber
belajar bagi siswa untu belajar secara mandiri.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Sebagai referensi dan bahan evaluasi serta masukan kepada pihak sekolah bahwa
dengan adanya pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan.

b. Bagi Guru
Guru dapat memanfaatkan modul ini sebagai bahan belajar bagi peserta didik serta
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

c. Bagi Peserta Didik
Modul ini dapat memfasilitasi sumber belajar peserta didik untuk belajar secara
mandiri.

d. Bagi Peneliti
Dapat menjadi gambaran bagi peneliti akan fakta di lapangan terutama yang

berkaitan dengan pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran serta
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membantu peneliti untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam bidang
Pendidikan Agama Islam.

F. Definisi Operasional/Batasan Istilah

1. Pengembangan
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan

dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.

2. Modul

Modul adalah bentuk bahan ajar cetak ataupun non cetak yang dimanfaatkan
untuk membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Syafti,
2018). Modul juga diartikan sebagai bahan ajar yang dapat memudahkan peserta
didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuannya tanpa bantuan
guru (Mufidah, 2014). Modul Pembelajaran tersusun dari beberapa komponen
yakni : Tujuan Instruksional Khusus, Pedoman Tutor, dan Kegiatan Belajar. Dari
beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa modul merupakan salah
satu bentuk bahan ajar yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, yang
dapat membantu peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri agar tercapai
tujuan pembelajaran secara efektif.

3. Strategi Pembelajaran Inkuiri
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Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis
untuk mendapatkan jawaban dari suatu permasalahan yang biasanya dilakukan
melalui kegiatan tanya jawab antara guru dan peserta didik (Hamruni, 2011, p.
88). Strategi pembelajaran inkuiri juga didefinisikan sebagai sebuah strategi yang
menekankan pada proses berfikir secara sistematis, kritis, dan analisis untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu permasalahan yang dihadapi,
baik di dalam proses pembelajaran maupun di lingkungan di mana mereka berada,
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri, dan kebermaknaan
hidup (Lahadisi, 2014).

4. Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Modul pembelajaran berbasis inkuiri merupakan salah satu bentuk bahan ajar
yang disusun dengan berbagai pertanyaan yang mengajak peserta didik untuk
berfikir tentang apa, mengapa dan bagaimana suatu peristiwa terjadi (Sarah &
Ngaisah, 2016).

5. Kesimpulan Judul
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada Materi Pengelolaan
Zakat Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas X adalah kegiatan dalam bidang
IPTEK yang dilakukan dengan tujuan menghasilkan teknologi baru, salah satunya
berupa bahan ajar yang didesain berdasarkan strategi pembelajaran yang mampu
mengajak peserta didik untuk berfikir tentang apa, mengapa dan bagaimana suatu
peristiwa terjadi. Melalui bahan ajar yang diracang ini diharapkan dapat

membantu guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.



